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Tanya:
Izin bertanya, Dok. Beberapa waktu lalu saya diare dengan darah.

Setelah diperiksa dokter, saya dinyatakan terkena disentri. Untuk itu
mohon penjelasan mengenai penyakit ini. Karena menyebabkan saya
tidak bisa masuk kerja. Terima kasih.

Uning, Yogya
Jawab:
Terima kasih pertanyaannya. Perlu dipahami tentang penyakit disen-

tri ini. Disentri adalah infeksi pada saluran pencernaan yang dapat
menyebabkan diare berdarah, lendir pada feses, dan nyeri pada saat
buang air besar. Terdapat dua penyebab utama terjadinya disentri,
yaitu infeksi yang disebabkan bakteri shigella atau dikenal sebagai di-
sentri basiler, dan infeksi yang disebabkan parasit entamoeba histolyti-
ca atau dikenal sebagai disentri amuba. 

Gejala penyakit disentri yang paling mudah dikenali ialah diare yang
mengandung bercak darah dan lendir. Hal tersebut terjadi karena usus
dan organ pencernaan lain mulai terinfeksi bakteri. Diare biasanya juga
diikuti dengan rasa nyeri atau kram perut. 

Gejala-gejala tersebut umumnya berlangsung antara satu sampai
tiga hari dan akan membaik dalam jangka waktu satu minggu. Namun
terdapat gejala yang lebih spesifik. Hal ini dikarenakan kuman yang
menyerang. 

Apabila disebabkan bakteri shigella ini umumnya menimbulkan ge-
jala berupa demam dan mual. Namun, feses penderita cenderung ti-
dak berlendir dan tidak mengandung bercak darah. Sedangkan untuk
disentri yang disebabkan amoeba, maka feses penderitanya akan
berlendir dan mengeluarkan bercak darah. 

Kondisis yang dapat mempercepat terkena atau menyebabkan
cepat sembuh nya seseorang akibat terkena disentri adalah:

- Kebersihan diri kurang, seperti tidak mencuci tangan sebelum
makan dan setelah buang air besar.

- Benda yang terkontaminasi parasit atau bakteri penyebab disentri,
yang masuk ke dalam mulut seseorang.

- Makanan dan air yang terkontaminasi kotoran manusia.
- Daerah dengan ketersediaan air bersih yang tidak memadai.
- Lingkungan dengan tempat pembuangan limbah yang tidak tertata

dengan saksama.
- Penggunaan pupuk untuk tanaman yang berasal dari kotoran

manusia.
Pengegahan yang dapat dilakukan adalah:
- Selalu mencuci tangan dengan air dan sabun, terutama sebelum

makan, memasak, menyiapkan makanan, dan setelah buang air be-
sar, serta mengganti popok bayi.

- Hindari kontak langsung dengan pengidap.
- Hindari penggunaan handuk yang sama dengan pengidap.
- Gunakan air panas untuk mencuci pakaian pengidap.
- Selalu bersihkan toilet dengan desinfektan setiap selesai digu-

nakan.
- Selalu mengonsumsi air yang telah dimasak hingga mendidih dan

air di botol yang masih tertutup rapat.
Demikian penjelasan kami. Semoga bermanfaat. Salam.

Diasuh: dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Mengenal Disentri

“Untuk mewujudkan kesejah-
teraan bagi perempuan,
Indonesia memiliki Peta Jalan
Ekonomi Perawatan 2025‚Äì2045
yang diluncurkan 28 Maret 2024
untuk memastikan perempuan
mendapatkan akses terhadap
pekerjaan layak dan lingkungan
kerja yang inklusif. Program
Perlindungan Sosial diperluas
untuk mendukung pember-
dayaan ekonomi perempuan,
khususnya perempuan kepala
keluarga, penyintas kekerasan,
dan perempuan yang terdampak
bencana. Kerangka hukum per-
lindungan perempuan juga diper-

kuat untuk melindungi perem-
puan dan anak dari kekerasan
serta diskriminasi,” tutur Arifah.

Kesetaraan dan kesempatan
memimpin, ungkap Menteri PP-
PA, mutlak didapatkan perem-
puan karena perempuan telah
membuktikan kontribusi  besar
dalam pembangunan. 

Sejalan Deklarasi Beijing dan
Platform for Action, Indonesia ti-
dak sekadar berbicara tentang
kesetaraan gender,  juga meng-
ambil langkah nyata  mewujud-
kan. Pemerintah Indonesia
bertekad menjembatani kesen-
jangan gender dengan membuka

lebih banyak peluang bagi perem-
puan, mengentaskan kemiskin-
an, memperkuat peran perem-
puan dalam kepemimpinan, serta
menghadirkan perlindungan
sosial yang komprehensif.

Bilateral Mesir

SEBELUMNYA dalam perte-
muan bilateral dengan Mesir dan
Singapura,Indonesia mendorong
pemberdayaan prempuan di
bidang ekonomi dan budaya.
Pertemuan yang diinisiasi Mesir
itu mendiskusikan strategi kedua
negara dalam meningkatkan
pemberdayaan perempuan, khu-
susnya kewirausahaan perem-
puan. 

Menteri PPPA menyampaikan,
Ruang Bersama Indonesia (RBI)
berfungsi sebagai wadah pe-
ngembangan usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM), dengan
menyediakan pelatihan, akses
modal, dan pendampingan. Hal
ini sejalan dengan visi
KemenPPPA memperluas fungsi
pelayanan berbasis masyarakat
demi menciptakan desa lebih
mandiri, inklusif dan berkelanjut-
an. 

“Kami memberikan apresiasi
terhadap upaya Mesir dalam
mendukung kesetaraan gender
dan upaya pemberdayaan perem-
puan. Ke depan, semoga kerja
sama ini dapat berkembang men-
jadi kemitraan berkelanjutan.
Selain itu, mengingat Indonesia
dan Mesir sama-sama negara de-
ngan penduduk mayoritas mus-
lim, maka mengatasi kesenjan-
gan gender diperlukan pen-
dekatan dari sisi agama. Indo-
nesia dapat belajar bagaimana
fatwa di Mesir dikeluarkan da-
lam memfasilitasi usaha pember-
dayaan perempuan dan perlin-
dungan anak,” terang Menteri
PPPA.

Pada kesempatan sama,
Deputi Bidang Kesetaraan
Gender Kemen PPPA, Amurwani
Dwi Lestariningsih, bertemu
Ministry of Social and Family
Development (MSF) Singapura
dalam Sidang Commission on the
Status of Women ke-69 (CSW69)
untuk memperkuat kerja sama di
bidang pemberdayaan perem-
puan, perlindungan anak, dan
pembangunan keluarga.”Kami
mengapresiasi dukungan MSF
dalam berbagai inisiatif yang
telah dilakukan bersama, terma-
suk side event di CSW dan kun-
jungan Menteri PPPA periode
2019 - 2024 ke rumah aman
Singapore Council of Women’s
Organisations (SCWO) pada
2022, yang menginspirasi pe-
ngembangan rumah SAPA,” ujar
Amurwani.

MoU kedua negara yang ditan-
datangani pada 8 November
2022, kata Amurwarni, menjadi
dasar kerja sama strategis dalam
berbagi praktik terbaik, per-
tukaran informasi, serta kolabo-
rasi dalam program pember-
dayaan perempuan dan perlin-
dungan anak. 

Meski MoU ini telah berakhir
November 2024, Amurwani
berharap kemitraan ini dapat
terus berlanjut dengan berbagai
bentuk kerja sama baru lebih
konkret.              (Rini Suryati)-d

SIDANG CSW 69

Indonesia Komitmen  Dorong Kesetaraan Gender 

KR-Humas Kemen PPPA
Indonesia di Commission on the Status of Women ke-69 di New York.

MENTERI Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) Arifah Fauzi menegaskan
komitmen Indonesia mencapai kesetaraan gender
dan pemberdayaan perempuan dalam sesi General
Discussion sidang Commission on the Status of
Women (CSW) ke-69 di New York. Menteri PPPA
memaparkan  berbagai langkah strategis yang telah
dilakukan Indonesia, termasuk penguatan regulasi,
pemberdayaan ekonomi, peningkatan partisipasi
politik, akses pendidikan dan kesehatan, serta kola-
borasi internasional.


